BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan, sikap dan pengawasan makanan terhadap penerapan hygiene
sanitasi makanan pada pedagang kaki lima di Pantai Purus Padang.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan :

1. Sebanyak 69,8% pedagang kaki lima memiliki penerapan
hygiene sanitasi makanan yang tidak memenuhi syarat dan
30,2% pedagang kaki lima memiliki penerapan hygiene sanitasi
makanan yang memenuhi syarat.

2. Sebanyak 64,2% pedagang kaki lima memiliki tingkat
pengetahuan rendah dan 35,8% pedagang kaki lima memiliki
tingkat pengetahuan tinggi.

3. Sebanyak 60,4% pedagang kaki lima memiliki sikap negatif dan
39,6% pedagang kaki lima memiliki sikap positif.

4. Sebanyak 86,8% pedagang kaki lima memiliki pengawasan
makanan tidak baik dan 13,2% pedagang kaki lima memiliki
pengawasan baik.

5. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan penerapan
hygiene sanitasi makanan pada pedagang kaki lima di Pantai

Purus Padang Tahun 2023 (p=0,000).



6. Terdapat hubungan sikap penjamah makanan dengan dengan
penerapan hygiene sanitasi makanan pada pedagang kaki lima di
Pantai Purus Padang Tahun 2023 (p=0,000).

7. Tidak terdapat hubungan pengawasan makanan dengan
penerapan hygiene sanitasi makanan pada pedagang kaki lima di

Pantai Purus Padang Tahun 2023 (p=0,179).

B. Saran
1. Bagi Pedagang Kaki Lima
Diharapkan kepada pedagang kaki lima untuk memperhatikan sikap
penjamah makanan saat mengolah dan menyajikan makanan
memperhatikan kebersihan saat berjualan dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya penerapan hygiene sanitasi makanan.
2. Bagi Dinas Kesehatan
Diharapkan kepada Dinas Kesehatan untuk memberikan penyuluhan
kepada pedagang kaki lima tentang bagaimana cara menerapkan hygiene
sanitasi yang baik saat berjualan serta melakukan pengawasan makanan
agar pedagang dapat menjaga kualitas makanan yang akan dijual.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadi pedoman
dalam melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode yang
berbeda dan dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan

dengan penerapan hygiene sanitasi makanan



